BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SDN Kebun Bunga 6

SDN Kebun Bunga 6 awal mula berdirinya pada tahun 1975 nama
sekolah tersebut SDN Raden Fatah yaitu SD Inpres No.6/tahun 1976. Sekolah
ini berdiri di atas tanah UIN Antasari Banjarmasin dengan status pinjam
sebagaimana surat nomor: 425/2242-DS/Dispendik/2011 tanggal 26 Juli 2011
perihal sebagaimana tercantum pada pokok surat diatas dengan ini kami
beritahukan bahwa status tanah SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin yang berdiri
sejak tahun 1975 hingga sekarang berada dalam lingkungan kampus UIN
Antasari Banjarmasin sebagai berikut:

a. Status tanah SDN Kebun Bunga 6 Banjarmasin masih tetap hak milik UIN
Antasari Banjarmasin.

b. UIN Antasari hanya mengijinkan/meminjamkan untuk bangunan SDN Kebun
Bunga 6 Banjarmasin yang telah berdiri sejak tahun 1976.

Adapun Kepala sekolah yang pernah menjabat di SDN Kebun Bunga 6

adalah sebagai berikut:
1) H. Hamsan
2) H. Curat MD
3) Hj. Barasmi

4) H. Rafi’i

41



i
k.

1

5) H. Kursani

6) H. Asfar Yusananda
7) H.Ismail

8) H. Saberi

9) Hj. Siti Zakiyah

2. Profil Sekolah

Adapun profil sekolah SDN Kebun Bunga 6, yaitu:

Nama Sekolah
NSS

NIS

NPSN

Status

Kategori Akreditasi

Alamat

Telp
Kecamatan
Kota
Provinsi

Tahun Pendirian

m. Luas Tanah

: SDN Kebun Bunga 6
: 101156002 029

: 100990

30304431

: Negeri

A

: JI. Achmad Yani, KM 4,5

Komp UIN Antasari
Banjarmasin 70235
: 085100456788
: Banjarmasin Timur
: Banjarmasin
: Kalimantan Selatan
: 1976

4831 m?
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n. Status Tanah : Hak guna pakai/hak milik UIN
Antasari
o. Luas Bangunan Seluruhnya : 1400 m?

3.Visi, Misi, dan Tujuan SDN Kebun Bunga 6
a. Visi
Unggul dalam prestasi berlandaskan IPTEK dan IMTAQ,
berakhlak mulia, berprestasi, terampil, berbudaya dan berwawasan
lingkungan.
b. Misi
1) Melaksanakan sekolah yang kreatif, inovatif, unggul dalam prestasi
bidang seni budaya dan olahraga serta IPTEK.
2) Mendidik siswa agar menjadi insan berakhlak mulia, mandiri dan
kompetitif.
3) Meningkatkan wawasan tentang pelestarian dan pengelolaan
lingkungan hidup di sekolah maupun luar sekolah.
4) Mewujudkan panca budaya, budaya belajar, disiplin, mutu bersih
dan budaya kesederhanaan dan kebersamaan.
5) Melaksanakan program clean dan green dalam menunjang sekolah
sehat
c. Tujuan
Dengan menciptakan lingkungan yang sehat dan aman, maka
akan tercipta lingkungan ramah anak, suasana belajar mengajar yang

nyaman, menyenangkan dan kondusif berkelanjutan.



4. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha SDN Kebun Bunga 6
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SDN Kebun Bunga 6 pada tahun pelajaran 2020/2021 terdapat 20 orang

tenaga pengajar yang terdiri dari 15 orang PNS dan 3 orang honorer, dan 1 orang

tenaga kependidikan tata usaha, 1 orang penjaga sekolah. Untuk lebih jelasnya

lihat

pada tabel berikut:

Tabel III: Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha SDN Kebun Bunga 6

No.| Nama Pegawai dan NIP | L/p | ljazah Jabatan |[Mengajar
dan di Kelas
Tahun

HJ. SUGIANA, S.Pd SI |

1 179601003 197909 2 001 P00 [GuruKelas VA
ANI, S.Pd S| .

2 79620422 1982072002 | © [ 2005 [ouruPemas [-VIA
HJ. NANI RAYHAPPY, S1

3 S Pd P Guru Kelas |[VI A
19631002 198207 2 001 2010
SITI NORBAINAH, S.Pd St |

4 179610910 198306 2 001 P 005 (OuruKelas IV A
HJ. SITI MARIYAM, S.Pd S |

> (19611113 1984062002 | © [ 2015 [uruKelas B
HJ. HASTARI o

6 | WARDIANTY, S.Pd p i
19690425 198910 2 001 2007 |ouru Kelas Il B
SITI ZULFAH, S.Pd SI |

7 (19720814 2006042016 | © [ 2015 Purukelas yip
LOCE DWI PEBRIANL, S

8 |spd P . .

Guru Penjas - VIB

19880217 201101 2 002 2010
JUMIATIL, S.AG. S.Pd St |

19740402 2014062002 | © [ 2018 [owuKelas Gvp

10 | MASNIAH AN, S.Pd p S1
19760216 201406 2 002 2000 |OuruKelas VB




Lanjutan tabel I1I: Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha
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SDN Kebun Bunga 6
No. | Nama Pegawai dan NIP |L/P| liazah Jabatan |Mengaja
dan r di
Tahun Kelas
MAZDALIFAH, S.Pd.I S|

9780707 201406 2 004 P 007 [GuruKelas [ITA
FAHMI HIDAYAT, S.H.I S

12 79790828 201406 1 005 Lm0 puuPAl T&TV
A. SYUKUR. S.Pd.I S1

13 79800225 201406 1 002 L T 00a [QuuPAL V&V
SINTAWATI SMA

14 79730512 201406 2 003 P g0y PSP
AGUSTINA .

15 | NOVITASARL S.Pd p B
3133767668130133 2012 |ouruKelas T B
LISDAWATI, S.Pd.I SR

16 5445771672130032 P05 PuuPAl &l
LILY NUR IZATTL S.Pd Sl

17 76839771672130042 P 0 OuruKelas 1A
KAMALIA HUSNA, S.Pd st |

18 7538773674130012 P 017 (GuruKelas [ITA

o | ADHIGUNA SETIAWAN | [ SMA |
- 2017
ELLIYIN MARQOMAH, S1

20 | spd P

Guru Mulok [ -VI
- 2009

5. Keadaan Siswa SDN Kebun Bunga 6

Pada tahun pelajaran 2020/2021 siswa SDN Kebun Bunga 6 berjumlah

322 orang yang terdiri dari 150 orang laki-laki dan 172 orang perempuan. Untuk

lebih jelasnya jumlah siswa dapat lihat pada tabel berikut:
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Tabel IV: Keadaan Siswa SDN Kebun Bunga 6 Tahun Pelajaran 2020/2021

No Tingkatan Siswa Jumlah
Kelas Laki-laki Perempuan
1 1A 1 13 24
> 1B 13 12 25
3 2A 13 12 25
4 2B 12 12 24
5 3A 6 19 25
6 3B 9 14 23
7 4A 11 12 23
8 4B 11 14 25
9 5A 15 16 31
10 5B 14 16 30
T 6A 15 18 33
12 6B 20 14 34

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Kebun Bunga 6

terlaksananya proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:

SDN Kebun Bunga 6 memiliki sarana dan prasarana dalam menunjang

Tabel V: Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Kebun Bunga 6

Kondisi
No Jenis Ruangan Jumlah Baik Rusak
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 v
2 | Ruang Guru 1 v
3 | Ruang TU 1 v
4 | Ruang Belajar 12 v
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Lanjutan tabel V: Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Kebun Bunga 6

Kondisi
No Jenis Ruangan Jumlah
Baik Rusak
5 | Ruang Perpustakaan 1 v
6 | Ruang UKS 1 v
7 | Ruang Musholah 1 N
8 | Ruang Kantin 1 N
9 | WC Guru 2 v
10 | WC Siswa 4 v

B. Penyajian Data

Hasil yang telah dilakukan, diperoleh data tentang Minat Belajar Siswa
pada Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SDN Kebun Bunga 6 dan faktor-faktor
yang mempengaruhi Minat Belajar Siswa pada Pendidikan Agama Islam di Kelas
IV SDN Kebun Bunga 6.

Data tersebut disusun dan disajikan dalam bentuk tabel-tabel dan sebagian
lagi berupa uraian dari hasil observasi, angket, wawancara dan dokumentasi. Data
tersebut penulis gambarkan secara kualitatif. Adapun data yang dapat dilihat
adalah sebagai berikut:

1. Minat Belajar Siswa pada Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SDN Kebun
Bunga 6 Tahun Pelajaran 2020/2021

a. Aktivitas
1) Frekuensi Kehadiran Siswa
Berdasarkan frekuensi kehadiran siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran mata pelajaran PAI penulis mengambil data dari angket dan

wawancara, penulis memberikan angket kepada siswa tentang seberapa sering
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mereka hadir untuk mengikuti mata pelajaran PAI. Adapun data yang diperoleh
melalui angket dapat dilihat pada tabel VI berikut:

Tabel VI: Distribusi Frekuensi Kehadiran Siswa dalam Mengikuti Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

No | Alternatif Jawaban F % Kategori
1 [Selalu hadir 23 | 100% | Tinggi sekali
2 [Kadang-kadang hadir - - -
3 [Tidak pernah hadir - - -
Jumlah 23 | 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan selalu hadir dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ada 23 orang (100%) termasuk dalam
kategori tinggi sekali, siswa yang menyatakan kadang-kadang hadir dan siswa
yang menyatakan tidak pernah hadir tidak ditemukan.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari wawancara dengan
guru mata pelajaran PAI mengenai kehadiran siswa SDN Kebun Bunga 6, beliau
mengatakan tingkat kehadiran siswa 100% artinya semua siswa yang berjumlah
23 orang selalu hadir setiap mata pelajaran PAI yang dilaksanakan baik secara
langsung di sekolah maupu sistem pembelajara secara online seperti sekarang ini,
hampir tidak ada siswa yang ijin sakit maupun ada keperluan lain, selebihnya jika
masalah keterlambatan orang tua siswa selalu menghubungi lebih awal kepada
guru ketika ada keperluan lain saat pembelajaran masih normal di kelas, karena
sekarang sistem pembelajaran secara online maka tidak ada siswa yang ijin, hanya

satu atau dua orang saja yang responnya lambat saat pembelajaran dimulai.
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2) Perhatian Siswa dalam Mengikuti Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam

Perhatian siswa dalam mengikuti mata pelajaran PAIL, penulis
menggunakan teknik angket dan wawancara. Penulis membagikan angket kepada
siswa, data tersebut dapat dilihat pada tabel VII dan VIII berikut ini:

Tabel VII: Distribusi Frekuensi Perhatian Siswa dalam Mengikuti Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Selalu memperhatikan 20 | 86,96% | Tinggi sekali
2 | Kadang-kadang memperhatikan 3 | 13,04% | Rendah sekali
3 | Tidak pernah memperhatikan - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan selalu
memperhatikan ada 20 orang (86,96%) termasuk dalam kategori tinggi sekali,
siswa yang menyatakan kadang-kadang memperhatikan ada 3 orang (13.04%)
termasuk dalam kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah
memperhatikan tidak ditemukan.

Tabel VIII: Distribusi Frekuensi Tanggapan Siswa dalam Mengikuti Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Selalu berusaha untuk menjawab | 20 | 86,96% | Tinggi sekali
2 | Kadang-kadang saja 3 13,04% | Rendah sekali
3 | Tidak pernah menjawab - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan selalu berusaha
menjawab ada 20 orang (86,96%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa

yang menyatakan kadang-kadang saja ada 3 orang (13,04%) termasuk dalam
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kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah menjawab tidak
ditemukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI mengenai
perhatian siswa SDN Kebun Bunga 6 saat proses belajar mengajar, beliau
mengatakan siswa selalu memperhatikan saat beliau menjelaskan di depan kelas
hanya ada beberapa orang saja yang terkadang kurang memperhatikan dan
memilih melakukan hal lain seperti bermain, namun karena sekarang sistem
pembelajaran secara online maka cara melihat seberapa tinggi perhatian siswa saat
proses pembelajaran adalah dari respon mereka saat saya memulai pembelajaran
sampai akhir pembelajaran. Beliau juga mengatakan waktu pembelajaran di dalam
kelas jika ada siswa yang kurang memperhatikan biasanya langsung ditegur, dan
agar mereka kembali memperhatikan biasanya beliau menyuruh siswa untuk
membaca surah atau mengaji, namun sekarang cukup sulit memusatkan perhatian
siswa karena sistem pembelajaran dari rumah, biasanya saya meminta orang tua
siswa ikut mendampingi jika memang tidak ada kesibukan saat proses
pembelajaran agar perhatian siswa tetap terfokoskan, selebihnya siswa sangat
antusias mengikuti pembelajaran mata pelajaran PAI

3) Keseriusan Siswa dalam Mengikuti Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

Keseriusan siswa dalam mengikuti mata pelajaran PAI, penulis
memberikan angket dan wawancara. Penulis membagikan angket kepada siswa,

data tersebut dapat dilihat pada tabel IX dan X berikut:
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Tabel IX: Dstribusi Frekuensi Kesungguhan Siswa dalam Mengikuti Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam
No Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Lebih suka mendengarkan 18 | 78,26% Tinggi
2 | Kadang mendengarkan kadang tidak 5 | 21,74% | Rendah
3 | Lebih suka melakukan hal lain - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan lebih suka
mendengarkan ada 18 orang (78,26%) termasuk dalam kategori tinggi, siswa yang
menyatakan kadang mendengarkan kadang tidak ada 5 orang (21,74%) termasuk
dalam kategori rendah dan siswa yang menyatakan lebih suka melakukan hal lain
tidak ada.

Tabel X: Dstribusi Frekuensi Semangat Siswa dalam Mengikuti Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Selalu bersemangat 19 | 82,60% | Tinggi sekali
Kadang-kadang saja 4 17,40% | Rendah Sekali
3 | Tidak pernah bersemangat - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan selalu
bersemangat ada 19 orang (82,60%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa
yang menyatakan kadang-kadang saja ada 4 orang (17,40%) termasuk dalam
kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah serius tidak ada.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari wawancara dengan
guru mata pelajaran PAI mengenai keseriusan siswa SDN Kebun Bunga 6 saat

proses belajar mengajar, beliau mengatakan siswa sangat serius mengikuti
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pembelajaran, karena sistem pembelajaran secara online keseriusan siswa saya
lihat dari bagaimana mereka menanggapi penjelasan serta bertanya apabila ada
yang kurang jelas, menjawab pertanyaan yang saya ajukan juga saya anggap
bahwa mereka bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran PAI yang
saya ajarkan. Pada saat pembelajaran di dalam kelas ada beberapa siswa yang
kurang serius mengikuti pembelajaran, biasanya karena mereka merasa bosan,
beliau mengatakan disetiap materi selalu ada permainan agar siswa tidak merasa
bosan, namun karena sekarang sistem pembelajaran secara online saya lebih
banyak memperlihatkan video yang berhubungan dengan pembelajaran kepada
siswa, namun yang namanya anak-anak tidak dapat diprediksi suasana hati
mereka, beliua juga mengatakan mahasiswa saja bisa merasa bosan saat mengikuti
perkuliahan apa lagi anak-anak.

4) Perasaan Senang Siswa dalam Mengikuti Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

Perasaan senang siswa dalam mengikuti pembelajaran PAIL penulis
melakukan dengan teknik yaitu angket dan wawancara. Penulis membagikan
angket kepada siswa, data tersebut dapat dilihat pada tabel XI berikut:

Tabel XI: Dstribusi Frekuensi Perasaan Senang Siswa dalam Mengikuti
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

No | Alternatif Jawaban | F % Kategori
1 | Sangat suka 21 | 91,31% | Tinggi sekali
2 | Tidak terlalu suka 2 8,69% | Rendah sekali
3 | Sangat tidak suka - - -
Jumlah 23 100%
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Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan sangat suka ada
21 orang (91,31%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang menyatakan
tidak terlalu suka ada 2 orang (8,69%) termasuk dalam kategori rendah sekali dan
siswa yang menyatakan sangat tidak suka tidak ditemukan.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari wawancara dengan
guru mata pelajaran PAI mengenai perasaan senang siswa SDN Kebun Bunga 6
saat proses belajar mengajar, beliau mengatakan siswa selalu terlihat senang serta
bersemangat saat mengikuti pembelajaran PAI, karena sekarang sistem
pembelajaran secara online maka terkadang setelah membuka pembelajaran saya
langsung membagikan video yang berkaitan dengan pembelajaran karena anak-
anak pasti suka melihat atau menonton video, tujuannya tentu saja untuk menarik
perhatian mereka agar merasa senang. Pada saat pembelajaran masih normal di
dalam kelas, jika ada siswa yang terlihat kurang bersemangat biasanya beliau
melakukan pemanasan seperti menyanyikan lagu nama-nama malaikat dan para
nabi atau menebak sambungan surat pendek.

5) Ketertarikan Siswa dalam Mengikuti Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

Ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI, penulis melakukan
dengan teknik yaitu angket dan wawancara. Penulis membagikan angket kepada

siswa, data tersebut dapat dilihat pada tabel XII berikut:
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Tabel XII: Dstribusi Frekuensi Antusias Siswa dalam Mengikuti Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam

No | Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Tidak pernah bosan 17 | 73,92% Tinggi
2 | Kadang-kadang bosan 6 | 26,08% | Rendah
3 | Selalu merasa bosan - - -

Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan tidak pernah
bosan ada 17 orang (73,92%) termasuk dalam kategori tinggi, siswa yang
menyatakan kadang-kadang bosan ada 6 orang (26,08%) termasuk dalam kategori
rendah, dan siswa yang menyatakan selalu merasa bosan tidak ditemukan.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari wawancara dengan
guru mata pelajaran PAI mengenai ketertarikan siswa SDN Kebun Bunga 6
terhadap mata pelajaran PAI, beliau mengatakan ketertarikan dan antusias siswa
dalam belajar mata pelajaran PAI sangat baik, hampir semua siswa terlihat tertarik
mempelajari setiap materi yang disampaikan dan hanya ada beberapa siswa yang
terlihat kurang tertarik, namun saat ini sistem pembelajaran yang dilakukan secara
online membuat seorang guru harus bekerja ekstra agar pembelajaran yang
diharapkan bisa berjalan semestinya, beliau berkata disinilah kreatifitas seorang
guru harus di salurkan bagaimana membuat siswa merasa tertarik untuk terus
mengikuti pembelajaran PAI meski hanya lewat online tanpa harus bertatap muka
secara langsung, bisa saja dengan menampilkan video, menurut beliau cara
mengajar yang paling penting adalah bagaimana membuat siswa lebih dekat

dengan guru agar mereka merasa nyaman.
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6) Keterlibatan Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Ketelibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran PAIL penulis melakukan
dengan teknik yaitu angket dan wawancara. Penulis membagikan angket kepada
siswa, data tersebut dapat dilihat pada tabel XIII berikut:

Tabel XIII: Dstribusi Frekuensi Keaktifan Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

No | Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Selalu bertanya 20 | 86,96% | Tinggi sekali
2 | Kadang-kadang saja 3 13,04% | Rendah sekali
3 | Tidak pernah bertanya - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan selalu bertanya
ada 20 orang (86,96%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang
menyatakan kadang-kadang saja ada 3 orang (13,04%) termasuk dalam kategori
rendah sekali, dan siswa yang menyatakan tidak pernah bertanya tidak ditemukan.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari hasil observasi yang
menunjukkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat tinggi terlihat
bagaimana siswa aktif bertanya jika memang ada yang kurang jelas dan menjawab
pertanyaan dari guru, serta respon yang sangat baik pada group pembelajaran
whatsapp, serta hasil dari wawancara dengan guru mata pelajaran PAI mengenai
keterlibatan siswa SDN Kebun Bunga 6 terhadap mata pelajaran PAI, beliau
mengatakan pada saat pembelajaran di dalam Kelas seluruh siswa terlibat pada
setiap materi pembelajaran karena satu persatu siswa dipanggil untuk maju

kedepan atau menjawab langsung pertanyaan dari guru, terkadang siswa bisa
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mengajukan pertanyaan jika ada materi yang kurang dipahami, jika ada siswa
yang tampak malu-malu ketika dipanggil guru pasti membujuk agar siswa juga
ikut terlibat dan dapat memahami materi dengan baik, namun semua siswa selalu
aktif mengikuti pembelajaran sehingga tidak perlu dipaksa untuk maju kedepan,
di saat seperti sekarang ini memang cukup sulit membuat siswa ikut aktif di dalam
pembelajaran karena belajar secara online, biasanya saya mengajukan pertanyaan
seputar materi pembelajaran dan meminta siswa untuk menjawab secara langsung.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa pada Pendidikan
Agama Islam di Kelas IV SDN Kebun Bunga 6

a. Faktor Kegiatan Belajar Siswa
Berdasarkan dari hasil angket, wawancara dan observasi yang diperoleh,
data tentang faktor kegiatan belajar siswa dalam proses pembelajaran, dapat
dilihat pada tabel XIV berikut:

Tabel XI: Dstribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Selalu mengikuti 21 | 91,31% | Tinggi sekali
2 | Kadang-kadang saja 2 8,69% | Rendah sekali
3 | Tidak pernah mengikuti - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan selalu mengikuti
ada 21 orang (91,31%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang
menyatakan kadang-kadang saja ada 2 orang (8,69%) termasuk dalam kategori
rendah sekali, dan siswa yang menyatakan tidak pernah mengikuti tidak

ditemukan.
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Berdasarkan dari hasil observasi yang penulis ikuti melalui group
pembelajaran secara online kegiatan belajar siswa yang dilakukan seperti
mencatat, membaca, menonton video dan menjawab soal, dari hasi wawancara
dengan guru mata pelajaran PAI yang diperoleh, data tentang faktor kegiatan
belajar siswa, beliau mengatakan pada saat pembelajaran di dalam kelas ada
beberapa kegiatan belajar berhubungan dengan mata pelajaran PAI yang biasa
siswa lakukan seperti membaca, mengaji, bermain peran serta praktek ibadah dari
beberapa kegiatan belajar tersebut biasanya siswa sangat antusias mengikutinya.
contohnya saat praktek sholat dan mengaji para siswa sangat tertarik
mempelajarinya, beliau juga mengatakan kegiatan belajar yang dilakukan
bertujuan untuk menumbuhkan minat siswa terhadap mata pelajaran PAI itu
sendiri, disaat seperti sekarang ini karena belajaran secara online kegiatan yang
dilakukan adalah menonton video, mencatat dan menjawab soal-soal dari buku
LKS dan tentu saja ada penjelasan materi dari saya secara singkat agar dapat
dipahami oleh siswa.

b. Faktor Bahan Pelajaran dan Cara Guru dalam Proses Pembelajaran

Berdasarkan dari hasil angket, wawancara dan observasi yang diperoleh,
data tentang faktor bahan pelajaran siswa dan cara guru dalam proses

pembelajaran, dapat dilihat pada tabel XV dan XVI berikut:
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Tabel XV: Dstribusi Frekuensi Materi Pelajaran dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Suka semua materi 16 | 69,57% Tinggi
2 | Hanya beberapa materi 6 | 26,08% Rendah
3 | Tidak suka semua materi 1 4,35% | Rendah sekali
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan suka semua materi
ada 16 orang (69,57%) termasuk dalam kategori tinggi, siswa yang menyatakan
hanya beberapa materi ada 6 orang (26,08%) termasuk dalam kategori rendah, dan
siswa yang menyatakan tidak suka semua materi ada 1 orang (4,35%) termasuk
dalam kategori rendah sekali.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran PAI mengenai bahan pelajaran siswa SDN Kebun
Bunga 6 untuk mata pelajaran PAI, beliau mengatakan dari berbagai bahan
pelajaran atau materi PAI yang di pelajari agar siswa dapat memahami kuncinya
adalah mencari metode pembelajaran yang pas misalkan materi haji, guru bisa
menampilkan video tata cara berhaji dan membuat contoh ka’bah dari kardus
bekas yang dimodifikasi menyerupai ka’bah itu sendiri lalu mempraktekkannya
secara langsung.

Dari hasil observasi saat mengikuti pembelajaran PAI secara online materi
tetap mengikuti sesuai dengan yang ada pada buku pelajaran, contohnya pada
materi bersih itu sehat, guru mencari video yang berhubungan dengan materi

pembelajaran agar siswa dapat menonton video tersebut, kemudian materi dicatat
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agar ingatan siswa lebih kuat lagi terhadap materi tersebut dan terakhir menjawab
beberapa saol pertanyaan.

Tabel XIV: Dstribusi Frekuensi Metode dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Selalu paham penjelasan setiap materi | 20 | 86,96% | Tinggi sekali
2 | Kadang-kadang paham 3 13,04% | Rendah sekali
3 | Tidak pernah paham - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan selalu paham
penjelasan setiap materi ada 20 orang (86,96%) termasuk dalam kategori tinggi
sekali, siswa yang menyatakan kadang-kadang paham ada 3 orang (13,04%)
termasuk dalam kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah
paham tidak ditemukan.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran PAI mengenai cara guru dalam proses belajar
mengajar siswa kelas IV SDN Kebun Bunga 6 terhadap mata pelajaran PAI,
beliau mengatakan guru seharusnya tidak kehabisan akal bagaimana agar siswa
tetap mau memperhatikan saat belajar, tetap serius mendengarkan, dan tentu saja
tetap tertarik untuk terus belajar mata pelajaran PAI, beliau mengatakan cara yang
beliau lakukan adalah bagaimana pendekatan awal pada siswa membuat siswa
merasa akrab dan nyaman lalu mecari metode dan strategi yang cocok karena
setiap siswa memiliki cara belajarnya masing-masing maka dari itu di setiap
materi selalu diusahakan menampilkan video, membaca, dan ceramah agar

seluruh siswa dapat memahami materi yang disampaikan dengan baik.
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Namun karena sekarang proses pembelajaran yang dilakukan secara online
tentu saja ada perbedaan belajar di dalam kelas dengan belajar secara daring,
berdasarkan hasil observasi tentang cara guru dalam mengajar dilihat dari proses
pembelajaran PAI melalui group whatsapp, guru berusaha melaksanakan
pembelajaran dengan cara menjelaskan secara singkat namun padat dan mudah
dipahami oleh siswa, mencatat materi seperti rangkuman agar siswa dapat lebih
memahami materi, menonton video yang berhubungan dengan pembelajaran dan
menjawab soal-soal yang ada pada buku untuk melihat sejauh mana pemahaman
siswa.

c. Faktor Teman Pergaulan

Berdasarkan dari hasil angket dan wawancara yang diperoleh, data tentang
faktor teman pergaulan siswa dalam proses pembelajaran, data tersebut dapat
dilihat pada tabel XVII berikut:

Tabel XVII: Dstribusi Frekuensi Perilaku Antar Siswa dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Selalu membantu 20 | 86,96% | Tinggi sekali
2 | Kadang-kadang dibantu 3 13,04% | Rendah sekali
3 | Tidak pernah membantu - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan selalu membantu
ada 20 orang (86,96%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang
menyatakan kadang-kadang dibantu ada 3 orang (13,04%) termasuk dalam
kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah membantu tidak

ditemukan.
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI yang
diperoleh, data tentang faktor teman pergaulan siswa dalam proses pembelajaran
PAI, beliau mengatakan sesama siswa saling membantu satu sama lain apalagi
saat ada tugas kerja kelompok pembelajaran PAI, mereka sangat antusias
mengerjakannya bersama-sama saling bertukar pikiran dan saling memperhatikan,
walaupun dalam satu kelompok pasti ada saja siswa yang kurang berperan aktif di
dalamnya namun siswa yang lainnya dapat memahami dan masih mau berbagi.
sikap siswa yang satu dengan siswa lainnya sangat baik mereka saling memahami
begitupun saat pembelajaran PAI. Menurut beliau teman bergaul dalam belajar
juga sangat penting untuk menarik perhatian siswa agar terus aktif di dalam
pembelajaran, teman bisa membawa pengaruh terhadap minat belajar seseorang,
jika ada seorang siswa tidak menyukai suatu mata pelajaran tertentu namun karena
teman yang terus memberikan dorongan tanpa paksaan tentunya, maka bisa saja
memunculkan rasa ketertarikan kepada siswa yang kurang suka tersebut. Dimasa
seperti sekarang ini interaksi siswa dengan teman saat pembelajaran menjadi
terhambat karena proses belajar yang dilakukan di rumah masing-masing, tapi
saya yakin siswa tetap membangun komunikasi dengan temannya seperti bertanya
jika ada hal yang kurang jelas dari penjelasan saya namun siswa merasa malu
untuk bertanya maka dari itu mereka lebih memilih bertanya dengan teman.

d. Faktor Lingkungan Belajar

Berdasarkan dari hasil angket dan wawancara yang diperoleh, data tentang

faktor lingkungan belajar siswa dalam proses pembelajaran, dapat dilihat pada

tabel XVIII berikut:
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Tabel XVIII: Dstribusi Frekuensi Perasaan Siswa Terhadap Lingkungan
Belajar dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

No Alternatif Jawaban F % Kategori
1 | Tidak ada kesulitan 20 | 86,96% | Tinggi sekali
2 | Terkadang merasa kesulitan 3 13,04% | Rendah sekali
3 | Sangat kesulitan - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan tidak ada
kesulitan ada 20 orang (86,96%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa
yang menyatakan terkadang merasa kesulitan ada 3 orang (13,04%) termasuk
dalam kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan sangat kesulitan tidak
ditemukan.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI yang
diperoleh, data tentang faktor lingkungan belajar siswa, beliau mengatakan tidak
ada siswa yang mengeluh namun beliau menyadari bahwa pembelajaran secara
online cukup membuat siswa kesulitan terlebih lagi jika ada siswa yang tidak
memiliki jaringan internet yang baik, kendala pembelajaran secara online memang
ada seperti lupa jam pembelajaran, tertinggal info misalnya mengerjakan soal
serta harus menjelaskan secara berulang-ulang agar siswa dapat memahami
dengan baik materi pembelajaran, karena sudah jelas belajar di kelas berbeda
dengan belajar lewat hp atau online, terutama pada tingkat pemahaman masing-

masing siswa.



63

e. Faktor Fasilitas Belajar
Berdasarkan dari hasil angket dan wawancara yang diperoleh, data tentang
faktor faslitas belajar dalam proses pembelajaran, dapat dilihat pada tabel XIX
berikut:

Tabel XIX: Dstribusi Frekuensi Kelengkapan Catatan Siswa dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

No | Alternatif Jawaban | F % Kategori
1 | Lengkap 22 | 95,65% | Tinggi sekali
2 | Kurang lengkap 1 4,35% | Rendah sekali
3 | Tidak lengkap - - -
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data di atas bahwa siswa yang menyatakan lengkap ada 22
orang (95,65%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang menyatakan
kurang lengkap ada 1 orang (4,35%) termasuk dalam kategori rendah sekali dan
siswa yang menyatakan tidak lengkap tidak ditemukan.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang diperoleh, data tentang faktor fasilias belajar siswa, beliau
mengatakan fasilitas yang dimiliki baik untuk pembelajaran di kelas maupun
fasiltas sekolah semua ada, seperti tempat wudhu dan musholah untuk praktek
sholat, Al-qur’an dan juz amma untuk praktek mengaji, tinggal bagaimana
seorang guru dapat memanfaatkannya dengan baik agar tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Beliau juga mengatakan karena sekarang sistem
pembelajaran secara online maka media pembelajaran yang paling efektif menurut

saya adalah menonton video yang berhubungan dengan materi pembelajaran.
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C. Analisis Data

Setelah semua data disajikan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis terhadap semua data tersebut yakni data tentang Minat Belajar Siswa pada
Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SDN Kebun Bunga 6 Tahun 2020/2021.
Untuk lebih jelasnya analisis terhadap Minat Belajar Siswa pada Pendidikan
Agama Islam akan disusun berdasarkan penyajian data sebagai berikut:

1. Minat Belajar Siswa pada Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SDN
Kebun Bunga 6 Tahun Pelajaran 2020/2021

a. Aktivitas

1) Frekuensi Kehadiran Siswa dalam Mengikuti Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam

Dari tabel VI dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan selalu hadir
ada 100% dengan kategori tinggi sekali, yang menyatakan kadang-kadang hadir
dan tidak pernah hadir tidak ada. Dengan demikian dapat diketahui kehadiran
siswa dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam umumnya tinggi
sekali. Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran PAI mengenai kehadiran siswa SDN Kebun Bunga 6,
beliau juga mengatakan tingkat kehadiran siswa 100% artinya semua siswa yang
berjumlah 23 orang selalu hadir setiap mata pelajaran PAI, begitu juga
berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa frekuensi terbanyak dari pilihan
siswa adalah selalu hadir dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, tidak ada siswa yang tidak berhadir.

Berdasarkan uraian data diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa

dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan siswa
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tersebut berminat terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tingginya
presentase kehadiran siswa merupakan salah satu indeksi keaktifan siswa dalam
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Ahmad Mudzakir dan Joko Surtisno
bahwa”Ada tidaknya minat terhadap suatu pembelajaran dapat dilihat dari cara
individu tersebut mengikuti kegiatan pembelajaran dan memperhatikan tidaknya
»l

dalam pembelajaran tersebut

2) Perhatian Siswa dalam Mengikuti Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam

Dari tabel VII dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan selalu
memperhatikan ada (86,96%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang
menyatakan kadang-kadang memperhatikan ada (13,04%) termasuk dalam
kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah memperhatikan
tidak ditemukan.

Dari tabel VIII dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan selalu
berusaha untuk menjawab ada (86,96%) termasuk dalam kategori tinggi sekali,
siswa yang menyatakan kadang-kadang saja ada (13,04%) termasuk dalam
kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah menjawab tidak
ditemukan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa perhatian siswa dalam mengikuti
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam umumnya tinggi sekali, siswa yang
menyatakan kadang-kadang memperhatikan termasuk dalam kategori rendah

sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah memperhatikan tidak ditemukan,

' Ahmad Mudzakir dkk, “Psikologi Pendidikan Populer”, (Gresik: Bintang Pelajar, 2006),
h. 198



66

kemudian siswa yang menyatakan selalu berusaha untuk menjawab umumnya
tinggi sekali, siswa yang menyatakan kadang-kadang saja termasuk dalam
kategori rendah sekali, dan siswa yang menyatakan tidak pernah menjawab tidak
ditemukan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI mengenai
perhatian siswa SDN Kebun Bunga 6 saat proses belajar mengajar, beliau
mengatakan siswa selalu memperhatikan saat beliau menjelaskan di depan kelas
hanya ada beberapa orang saja yang terkadang kurang memperhatikan dan
memilih melakukan hal lain seperti bermain, karena sekarang sistem pembelajaran
secara online maka cara melihat seberapa tinggi perhatian siswa saat proses
pembelajaran adalah dari respon mereka saat saya memulai pembelajaran sampai
akhir pembelajaran. Beliau juga mengatakan waktu pembelajaran di dalam kelas
jika ada siswa yang kurang memperhatikan biasanya langsung ditegur, dan agar
mereka kembali memperhatikan biasanya beliau menyuruh siswa untuk membaca
surah atau mengaji, namun sekarang cukup sulit memusatkan perhatian siswa
karena sistem pembelajaran dari rumah, biasanya saya meminta orang tua siswa
ikut mendampingi jika memang tidak ada kesibukan saat proses pembelajaran
agar perhatian siswa tetap terfokoskan, selebihnya siswa sangat antusias
mengikuti pembelajaran mata pelajaran PAI.

Dengan demikian perhatian itu penting bagi siswa untuk menguasai materi
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mudah dan juga tentunya sangat
berpengaruh terhadap minat mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Ada tidaknya minat terhadap sesuatu dapat dilihat dari cara siswa tersebut dalam
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mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Wasty Soemanti, beliau mengatakan ‘“Perhatian adalah pemusatan
tenaga, kekuatan atau jiwa yang tertuju pada sesuatu objek atau pendayagunaan
kesadaran untuk menyertai sesuai aktivitasnya”.?

3) Keseriusan Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Dari tabel IX dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan lebih suka
mendengarkan ada (78,26%) termasuk dalam kategori tinggi, siswa yang
menyatakan kadang mendengarkan kadang tidak ada (21,74%) termasuk dalam
kategori rendah dan siswa yang menyatakan tidak pernah mendengarkan tidak
ada.

Dari tabel X dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan selalu
bersemangat ada (82,60%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang
menyatakan kadang-kadang saja ada (17,40%) termasuk dalam kategori rendah
sekali dan siswa yang menyatakan lebih suka melakukan hal lain tidak ada

Dengan demikian berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa frekuensi
dari pilihan siswa menunjukkan bahwa siswa lebih suka mendengarkan tinggi,
yang kadang mendengarkan kadang tidak umumnya rendah dan siswa yang
menyatakan lebih suka melakukan hal lain tidak ada. Sementara itu dari hasil
angket pada tabel X siswa yang menyatakan selalu bersemangat umumnya tinggi
sekali dan siswa yang menyatakan kadang-kadang saja umunya rendah sekali dan

siswa yang menyatakan tidak pernah bersemangat tidak ditemukan.

*Wasty Soemanti, Psikiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 32
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Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran PAI mengenai keseriusan siswa SDN Kebun Bunga 6
saat proses belajar mengajar, beliau mengatakan siswa sangat serius mengikuti
pembelajaran, karena sistem pembelajaran secara online keseriusan siswa saya
lihat dari bagaimana mereka menanggapi penjelasan serta menanyakan apabila
ada yang kurang jelas, menjawab pertanyaan yang saya ajukan juga saya anggap
bahwa mereka bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran PAI yang
saya ajarkan. Pada saat pembelajaran di dalam kelas memang ada beberapa siswa
yang kurang serius mengikuti pembelajaran, biasanya karena mereka merasa
bosan, beliau mengatakan disetiap materi selalu ada permainan agar siswa tidak
merasa bosan namun yang namanya anak-anak tidak dapat diprediksi suasana hati
mereka.

Dengan demikian siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu maka
mereka akan melakukannya dengan sepenuh hati tanpa ada paksaan. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Safari ”Siswa yang memiliki minat yang tinggi terhadap
suatu pelajaran akan selalu berusaha untuk serius dalam mengikuti pembelajaran
tersebut, hal ini karena mereka akan merasa rugi jika mereka tidak mengikuti mata
pelajaran tersebut dengan serius, sehingga mereka lebih menyukai untuk serius

dalam kegiatan proses pembelajaran tersebut’™

*Safari, Indikator Minat Belajar, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2003), h. 25-26
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4) Perasaan Senang Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Dari tabel XI dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan sangat suka
ada (91,31%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang menyatakan tidak
terlalu suka ada (8,69%) termasuk dalam kategori rendah sekali dan siswa yang
menyatakan sangat tidak suka tidak ditemukan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa perasaan senang siswa dalam
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam umumnya tinggi sekali, hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa frekuensi
dari pilihan siswa menunjukkan bahwa siswa lebih banyak yang senang, yang
merasa biasa saja umumnya rendah sekali.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari wawancara dengan
guru mata pelajaran PAI mengenai perasaan senang siswa SDN Kebun Bunga 6
saat proses belajar mengajar, beliau mengatakan siswa selalu terlihat senang serta
bersemangat saat mengikuti pembelajaran PAI, karena sekarang sistem
pembelajaran secara online, biasanya setelah membuka pembelajaran saya
langsung membagikan video yang berkaitan dengan pembelajaran karena anak-
anak pasti suka melihat atau menonton video, tujuannya tentu saja untuk menarik
perhatian mereka agar merasa senang. Pada saat pembelajaran masih normal di
dalam kelas, pembelajaran diselingi dengan permainan agar siswa tidak merasa
bosan, namun rata-rata siswa terlihat sangat menyukai mata pelajaran PAI terlebih
lagi jika sambil mempraktekkannya. Apabila ada siswa yang terlihat kurang
bersemangat biasanya beliau melakukan pemanasan seperti menyanyikan lagu

nama-nama malaikat dan para nabi atau menebak sambungan surah pendek.
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Dengan demikian variasi dalam proses pembelajaran itu sangat penting
agar siswa tidak merasa bosan serta tatap merasa senang saat proses pembelajaran,
dan juga bertujuan untuk menumbuhkan minat belajar siswa. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Safari”’Seseorang yang memiliki rasa senang atau suka terhadap
suatu mata pelajaran, maka orang tersebut akan terus mempelajari ilmu yang
disenanginya tanpa adanya perasaan terpaksa dalam mempelajari mata pelajaran
254

tersebut

5) Ketertarikan Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Dari tabel XII dapat diketahui bahwa siswa yang menyatakan tidak pernah
bosan ada (73,92%) termasuk dalam kategori tinggi, siswa yang menyatakan
kadang-kadang bosan ada (26,08%) termasuk dalam kategori rendah, dan siswa
yang menyatakan selalu merasa bosan tidak ditemukan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa ketertarikan siswa dalam
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam umumnya tinggi, hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan hasil angket menunjukkan bahwa frekuensi dari pilihan
siswa menunjukkan bahwa siswa lebih banyak yang tertarik, yang merasa kurang
tertarik umumnya rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran PAI mengenai
ketertarikan siswa kelas IV SDN Kebun Bunga 6 terhadap mata pelajaran PAI,
beliau mengatakan ketertarikan dan antusias siswa dalam belajar mata pelajaran
PAI sangat baik, hampir semua siswa terlihat tertarik mempelajarai setiap materi

yang disampaikan dan hanya ada beberapa siswa yang terlihat kurang tertarik,

*Safari, Indikator Minat Belajar, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2003), h. 25-26
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namun saat ini sistem pembelajaran yang dilakukan secara online membuat
seorang guru harus bekerja ekstra agar pembelajaran yang diharapkan bisa
berjalan semestinya, beliau berkata disinilah kreatifitas seorang guru harus di
salurkan bagaimana membuat siswa merasa tertarik untuk terus mengikuti
pembelajaran PAI meski hanya lewat online tanpa harus bertatap muka secara
langsung, bisa saja dengan menampilkan video, menurut beliau cara mengajar
yang paling penting adalah bagaimana membuat siswa lebih dekat dengan guru
agar mereka merasa nyaman.

Dengan demikian rasa ketertarikan seseorang dapat diciptakan dari sebuah
kegiatan yang merangsang rasa ingin tahu mereka, meski pembelajaran hanya
dilakukan tanpa tatap muka secara langsung pasti ada cara agar pembelajaran
yang diberikan tetap berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Safari”’Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa
tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Begitu pula jika seorang siswa merasa
tertarik terhadap suatu hal maka cara berperilakunya pun cenderung lebih antusias
dan bersemangat untuk mengetahui hal tersebut”.

6) Keterlibatan Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Dari tabel XIII bahwa siswa yang menyatakan selalu bertanya ada
(86,96%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang menyatakan kadang-
kadang saja ada (13,04%) termasuk dalam kategori rendah sekali, dan siswa yang

menyatakan tidak pernah bertanya tidak ditemukan.
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa keterlibatan siswa dalam
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam umumnya termasuk dalam
kategori tinggi sekali, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil angket
menunjukkan bahwa frekuensi dari pilihan siswa menunjukkan bahwa siswa lebih
banyak selalu bertanya, yang kadang-kadang bertanya umumnya rendah sekali.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari hasil observasi yang
menunjukkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat tinggi terlihat
bagaimana siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, serta respon
yang sangat baik pada group pembelajran whatsapp. Sedangkan berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran PAI mengenai keterlibatan siswa kelas IV
SDN Kebun Bunga 6 terhadap mata pelajaran PAI, beliau mengatakan pada saat
pembelajaran di dalam kelas seluruh siswa terlibat pada setiap materi
pembelajaran karena satu persatu siswa dipanggil untuk maju kedepan atau
menjawab langsung pertanyaan dari guru terkadang siswa bisa mengajukan
pertanyaan langsung jika ada materi yang kurang dipahami, jika ada siswa yang
tampak malu-malu ketika dipanggil guru pasti membujuk agar siswa juga ikut
terlibat sehingga dapat memahami materi dengan baik, selebihnya semua siswa
selalu aktif mengikuti pembelajaran sehingga tidak perlu dipaksa untuk maju
kedepan, disaat seperti sekarang ini memang cukup sulit membuat siswa ikut aktif
di dalam pembelajaran karena belajar secara online, biasanya saya mengajukan
pertanyaan seputar materi pembelajaran dan meminta siswa untuk menjawab

secara langsung.
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Dengan demikian ketertarikan seseorang terhadap suatu hal akan membuat
orang tersebut terlibat, serta tanpa adanya suatu paksaan dari pihak mana pun. Hal
ini sejalan dengan pendapat Safari”Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk mengerjakan atau
melakukan kegiatan dari objek tersebut. Membuat dirinya juga ikut terlibat dalam
melakukan hal yang disenangi dan tentu saja ikut berperan aktif”.’

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa pada Pendidikan
Agama Islam di Kelas IV SDN Kebun Bunga 6

a. Faktor Kegiatan Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Berdasarkan data yang diperoleh dilihat dari tabel XIV bahwa siswa yang
menyatakan selalu mengikuti ada (91,31%) termasuk dalam kategori tinggi sekali,
siswa yang menyatakan kadang-kadang saja ada (8,69%) termasuk dalam kategori
rendah sekali, dan siswa yang menyatakan tidak pernah mengikuti tidak
ditemukan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kegiatan belajar siswa dalam
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam umumnya termasuk dalam
kategori tinggi sekali, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil angket
menunjukkan bahwa frekuensi dari pilihan siswa menunjukkan bahwa siswa lebih
banyak terlibat, yang kadang-kadang terlibat umumnya rendah sekali, baik pada
group pembelajaran whatsapp.

Berdasarkan dari hasil observasi yang penulis ikuti melalui group

pembelajaran secara online kegiatan atau aktivitas belajar siswa yang dilakukan

>Safari, Indikator Minat Belajar, (Jakarta: Rinneka Cipta, 2003), h. 25-26



74

seperti mencatat, membaca, menonton video dan menjawab soal, dari hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diperoleh,
data tentang faktor kegiatan belajar siswa, beliau mengatakan pada saat
pembelajaran di dalam kelas ada beberapa kegiatan belajar berhubungan dengan
mata pelajaran PAI yang biasa siswa lakukan seperti membaca, mengaji, bermain
peran serta praktek ibadah dari beberapa kegiatan belajar tersebut biasanya siswa
sangat antusias mengikutinya. contohnya saat praktek sholat dan mengaji para
siswa sangat tertarik mempelajarinya, beliau juga mengatakan kegiatan belajar
yang dilakukan bertujuan untuk menumbuhkan minat siswa terhadap mata
pelajaran PAI itu sendiri, disaat seperti sekarang ini karena belajar secara online
kegiatan yang dapat dilakukan adalah menonton video dan menjawab soal-soal
dari buku LKS dan tentu saja ada penjelasan materi dari saya secara singkat agar
dapat dipahami oleh siswa.

Dengan demikian aktivitas belajar yang dilakukan dapat menumbuhkan
minat seseorang terhadap sesuatu baik aktivitas fisik maupun non fisik. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sardiman, beliau mengatakan”belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkain kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya™

b. Faktor Bahan Pelajaran dan Cara Guru dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat pada tabel XV yang
menyatakan suka semua materi ada (69,57%) termasuk dalam kategori tinggi,

siswa yang menyatakan hanya beberapa materi ada (26,08%) termasuk dalam

SSardiman, A. M, interaksi dan motivasi belajar mengajar,(Jakarta: Rajawali Pers,2003)
hal. 20
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kategori rendah, dan siswa yang menyatakan tidak suka semua materi ada (4,35%)
termasuk dalam kategori rendah sekali.

Sedangkan berdasarkan data dari tabel XVI bahwa siswa yang menyatakan
selalu paham penjelasan setiap materi ada (86,96%) termasuk dalam kategori
tinggi sekali, siswa yang menyatakan kadang-kadang paham ada (13,04%)
termasuk dalam kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah
paham tidak ditemukan.

Dengan demikian dapat dilihat dari tabel XV bahwa siswa yang menyukai
semua materi pembelajaran PAI termasuk dalam kategori tinggi, siswa yang
menyatakan hanya beberapa materi termasuk dalam kategori rendah sekali dan
siswa yang menyatakan tidak suka semua materi tidak ditemukan. Sementara itu
dapat dilihat lagi dari tabel XVI mengenai metode dalam mengajar, siswa yang
menyatakan selalu paham penjelasan setiap materi termasuk dalam kategori tinggi
sekali, siswa yang menyatakan kadang-kadang paham termasuk dalam kategori
rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah paham tidak ditemukan.

Berdasarkan hasil observasi saat mengikuti pembelajaran PAI secara
online materi tetap mengikuti sesuai dengan yang ada dibuku pelajaran,
contohnya pada materi bersih itu sehat, guru mencari video yang berhubungan
dengan materi pembelajaran agar siswa dapat menonton video tersebut, kemudian
materi dicatat agar ingatan siswa lebih kuat lagi terhadap materi tersebut dan
terakhir menjawab beberapa soal pertanyaan. Selanjutnya berdasarkan hasil
observasi tentang cara guru dalam mengajar dilihat dari proses pembelajaran PAI

melalui group whatsapp, guru berusaha melaksanakan pembelajaran dengan cara
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menjelaskan secara singkat namun padat dan mudah dipahami oleh siswa,
mencatat materi seperti rangkuman agar siswa dapat lebih memahami materi,
menonton video yang berhubungan dengan pembelajaran dan menjawab soal-soal
yang ada pada buku untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa.

Berdasarkan hasil data yang didapat oleh penulis dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran PAI mengenai bahan pelajaran siswa SDN Kebun
Bunga 6 untuk mata pelajaran PAI, beliau mengatakan dari berbagai bahan
pelajaran atau materi PAI yang dipelajari agar siswa dapat memahami kuncinya
adalah mencari metode pembelajaran yang sesuai, misalnya materi haji guru bisa
menampilkan video tata cara berhaji dan membuat contoh ka’bah dari kardus
bekas yang dimodifikasi menyerupai ka’bah itu sendiri lalu mempraktekkannya
secara langsung. Sedangkan hasil wawancara dari cara guru dalam proses belajar
mengajar siswa kelas IV SDN Kebun Bunga 6 terhadap mata pelajaran PAI,
beliau mengatakan guru seharusnya tidak kehabisan akal bagaimana agar siswa
tetap mau memperhatikan saat belajar, tetap serius mendengarkan, dan tentu saja
tetap tertarik untuk terus belajar mata pelajaran PAI, beliau mengatakan cara yang
beliau lakukan adalah bagaimana pendekatan awal pada siswa membuat siswa
merasa akrab dan nyaman lalu mecari metode dan strategi yang cocok karena
setiap siswa memiliki cara belajarnya masing-masing maka dari itu disetiap materi
selalu diusahakan menampilkan video, membaca, dan ceramah agar seluruh siswa
dapat memahami materi yang di sampaikan dengan baik.

Dengan demikian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang disusun

secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan
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dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Peran seorang guru dalam
merancang ataupun menyusun bahan ajar sangatlah menentukan keberhasilan
proses pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar, guru akan lebih runtut dalam
mengajarkan materi kepada siswa dan tercapai semua kompetensi yang telah
ditentukan sebelumnya.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ali Mudlofar bahan ajar adalah
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktor dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar”.” Sedangkan menurut pendapat Thomas
E. Curtis dan Wilma W. Bidwell” bahwa proses belajar di sekolah peranan guru
lebih spesifik sifatnya dalam pengertian sempit, yakni dalam hubungan proses
belajar mengajar. Peranan guru adalah sebagai pengorganisasi lingkungan belajar
dan sekaligus sebagai fasilitator belajar. Peranan pertama meliputi guru sebagai
model, guru sebagai perencana, guru sebagai peramal, guru sebagai pemimpin,
guru sebagai pembimbing”.®

c. Faktor Teman Pergaulan dalam Proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Berdasarkan data dari tabel XVII bahwa siswa yang menyatakan selalu
membantu ada (86,96%) termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang
menyatakan kadang-kadang dibantu ada (13,04%) termasuk dalam kategori
rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak pernah membantu tidak

ditemukan.

’Ali Mudlofar, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Satuan Tingkat Guruan dan Bahan
Ajar dalam Guruan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 128

$Omar Hamalik, perencanaan pembelajaran berdasarkan pendekatan sistem (Cet. VII,
Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.45
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Dengan demikian dapat dilithat bahwa siswa yang selalu membantu
pembelajaran PAI termasuk dalam kategori tinggi, siswa yang menyatakan
kadang-kadang dibantu termasuk dalam kategori rendah sekali dan siswa yang
menyatakan tidak pernah membantu tidak ditemukan

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang diperoleh, data tentang faktor teman pergaulan siswa dalam
proses pembelajaran PAI, beliau mengatakan sesama siswa saling membantu satu
sama lain apalagi saat ada tugas kerja kelompok pembelajaran PAI, mereka sangat
antusias mengerjakannya bersama-sama saling bertukar pikiran dan saling
memperhatikan, walaupun dalam satu kelompok pasti ada saja siswa yang kurang
berperan aktif, namun siswa yang lainnya dapat memahami dan masih mau
berbagi. Sikap siswa yang satu dengan siswa lainnya sangat baik mereka saling
memahami begitupun saat pembelajaran PAI. Menurut beliau teman bergaul
dalam belajar juga sangat penting untuk menarik perhatian siswa agar terus aktif
di dalam pembelajaran, teman bisa membawa pengaruh terhadap minat belajar
seseorang, jika ada seorang siswa tidak menyukai suatu mata pelajaran tertentu
namun karena teman yang terus memberikan dorongan tanpa paksaan tentunya,
maka bisa saja memunculkan rasa ketertarikan kepada siswa yang kurang suka
tersebut. Dimasa seperti sekarang ini interaksi siswa dengan teman saat
pembelajran menjadi terhambat karena proses belajar yang dilakukan di rumah
masing-masing namun, beliau yakin siswa tetap membangun komunikasi dengan

temannya seperti bertanya jika ada hal yang kurang jelas dari penjelasan saya
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namun siswa merasa malu untuk bertanya maka dari itu mereka lebih memilih
bertanya dengan teman.

Dengan demikian pergaulan merupakan proses antar individu satu dengan
individu yang terjalin secara langsung untuk melakukan hubungan interaksi dan
jika dilakukan dalam jangka waktu tertentu akan membentuk jalinan persahabatan
atau pertemanan. Dari pergaulan yang dilakukan oleh siswa, maka siswa mulai
mengenal berbagai pihak yang terdapat dalam lingkungan pergaulan tersebut,
salah satunya adalah teman sebaya. Jika siswa saling memabantu dalam proses
pembelajaran maka kesulitan belajar dapat teratasi sehingga dapat menumbuhkan
minat belajar.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Robert”’Lingkungan teman sebaya
merupakan suatu interaksi dengan orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam
usia, status sosial, hobi dan pemikiran yang sama, dalam berinteraksi mereka akan
mempertimbangkan dan lebih memilih bergabung dengan orang-orang yang
29

mempunyai kesamaan dalam hal-hal tersebut

d. Faktor Lingkungan Belajar dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat pada tabel XVIII bahwa
siswa yang menyatakan tidak ada kesulitan ada (86,96%) termasuk dalam
kategori tinggi sekali, siswa yang menyatakan terkadang merasa kesulitan ada
(13,04%) termasuk dalam kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan

sangat kesulitan tidak ditemukan.

’Slavin Robert E, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Indeks, 2011), him. 114
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Dengan demikian dapat dilihat dari tabel XVIII bahwa siswa yang
menyatakan tidak ada kesulitan termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang
menyatakan terkadang merasa kesulitan termasuk dalam kategori rendah sekali
dan siswa yang menyatakan sangat kesulitan tidak ditemukan..

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang diperoleh, data tentang faktor lingkungan belajar siswa, beliau
mengatakan tidak ada siswa yang mengeluh namun beliau menyadari bahwa
pembelajaran secara online cukup membuat siswa kesulitan terlebih lagi jika ada
siswa yang tidak memiliki jaringan internet yang baik, kendala pembelajaran
secara online memang ada seperti lupa jam pembelajaran, tertinggal info misalnya
mengerjakan soal serta harus menjelaskan secara berulang-ulang agar siswa dapat
memahami dengan baik materi pembelajaran, karena sudah jelas belajar di kelas
berbeda dengan belajar lewat hp atau online, terutama pada tingkat pemahaman
masing-masing siswa. Dengan demikian lingkungan belajar adalah segala sesuatu
yang berada disekitar peserta didik yang dapat membuat peserta didik merasa
senang, aman, nyaman dan termotivasi untuk belajar.

Hal ini sejalan dengan pendapat Muhammad Saroni”Segala sesatu yang
berhubungan dengan tempat proses pembelajaran dilaksanakan. Lingkungan ini
mencakup dua hal utama yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial, kedua
aspek lingkungan tersebut dalam proses pembelajaran haruslah saling

mendukung, sehingga siswa merasa senang berada di sekolah dan mau mengikuti
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proses pembelajaran secara sadar dan bukan karena tekanan ataupun
keterpaksaan”.'”

e. Faktor Fasilitas yang Dimiliki dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat pada tabel XIX bahwa
siswa yang menyatakan lengkap ada (95,65%) termasuk dalam kategori tinggi
sekali, siswa yang menyatakan kurang lengkap ada (4,35%) termasuk dalam
kategori rendah sekali dan siswa yang menyatakan tidak lengkap tidak ditemukan.

Dengan demikian dapat dilihat dari tabel XIX bahwa siswa yang
menyatakan lengkap termasuk dalam kategori tinggi sekali, siswa yang
menyatakan kurang lengkap termasuk dalam kategori rendah sekali dan siswa
yang menyatakan tidak lengkap tidak ditemukan.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yang diperoleh, data tentang faktor fasilias belajar siswa, beliau
mengatakan fasilitas yang dimiliki baik untuk pembelajaran di kelas maupun
fasiltas sekolah semua ada, seperti tempat wudhu dan musholah untuk praktek
sholat, Al-Qur’an dan juz amma untuk praktek mengaji, tinggal bagaimana
seorang guru dapat memanfaatkannya dengan baik agar tercapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Beliau juga mengatakan karena sekarang sistem
pembelajaran secara online maka media pembelajaran yang paling efektif menurut
saya adalah menonton video yang berhubungan dengan materi pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah”fasilitas sangat penting

bagi proses pembelajaran dan juga menimbulkan minat dan perhatian peserta

""Muhammad Saroni, Manajemen Sekolah, Kiat Menjadi Pendidik Yang Kompeten,
(Yogyakarta: Arruz, 2006), h. 82
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didik untuk mempermudah penyampaian materi. Kegiatan pembelajaran di kelas
membutuhkan adanya fasilitas agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar dan teratur. Fasilitas yang termasuk dalam kegiatan belajar mengajar antara
lain berupa ruang kelas, ruang perpustakaan, laboratorium dan media pengajaran.
Fasilitas yang mendukung kegiatan belajar mengajar belum bisa dimanfaatkan
secara optimal oleh para peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
Akan tetapi orang tua juga ikut berperan penting dalam menyumbang tersedianya

fasilitas belajar”."!

"Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos, 1999), h. 140
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